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Abstrak:

Hidroponik adalah salah satu cara bercocok tanam yang inovatif untuk
diterapkan masyarakat di masa sekarang. Proses penerapan hidroponik
dilakukan dengan sangat sederhana dan tidak memerlukan banyak tempat.
Selain itu, banyak keuntungan yang bisa didapatkan melalui bercocok tanam
hidroponik. Di masa pandemi covid-19 ini, banyak masyarakat yang bekerja dari
rumah sehingga banyak waktu luang yang dimiliki. Oleh sebab itu, dilakukan
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yaitu Pelatihan Workshop Hidroponik
untuk masyarakat Desa Kasri Kabupaten Malang. Adanya pelatihan ini
diharapkan dapat meningkatkan produktifitas msayarakat Kasri di masa
pandemic Covid-19. Tema yang diusung adalah berhidroponik dengan
memanfaatkan barang-barang bekas yang mudah ditemui di sekitar tempat
tinggal seperti penggunaan botol plastik dan kain flannel bekas. Pelatihan
workshop yang dilakukan tidak hanya penyampaian materi saja, tetapi juga
melakukan praktik hidroponik secara langsung dengan menggunakan teknik
wick system. Proses praktik yang dilakukan mulai dari penyemaian hingga
pembibitan. Kegiatan ini berhasil dilakukan diukur dari fakta peserta yang
bergabung mampu membuat hidroponik dengan bahan dasar barang bekas.
Adapun tindakan lanjutan dari program ini adalah menjadikan hidroponik
sebagai komersil bisnis baru bagi masayarakat Kasri sehingga bisa meningkatkan
perekonomian mereka.
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Abstract: Hydroponics is one of the innovative farming methods that society
applies today. The process of applying hydroponics is very simple and does not
require a lot of space. In addition, there are many benefits that can be obtained
through hydroponic cultivation. During the Covid-19 pandemic, many people
work from home so they have a lot of free time. Therefore, Community Service
activities were carried out, namely Hydroponic Workshop Training for the
people of Kasri Village, Malang Regency. This training is expected to increase the
productivity of the Kasri community during the Covid-19 pandemic. The theme
carried is hydroponic by utilizing used items that are easily found around the
residence, such as the use of used plastic bottles and flannels. Workshop training
is carried out not only in delivering material, but also conducting direct
hydroponic practice using the wick system technique. The practical process is
carried out from seeding to seeding. This activity was successfully carried out as
measured by the fact that the participants who joined were able to make
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hydroponics using used materials as basic materials. The follow-up action of this
program is to make hydroponics a new commercial business for the Kasri
community so that they can improve their economy.

Keywords: Hydroponics, Kasri Village, Used Goods, Wick System Technique
PENDAHULUAN

Ketahanan pangan menjadi salah satu aspek dalam tolak ukur tingkat
kesejahteraan masyarakat. Hal ini karena pangan merupakan kebutuhan yang
mendasar bagi manusia. Menurut Badan Ketahanan Pangan (BKP)
Kementerian Pertanian, ketahanan pangan yaitu kondisi dimana terpenuhinya
pasokan pangan dalam suatu negara (Kementerian Pertanian, 2020). Sebagai
upaya dalam mewujudkan hal tersebut maka hidroponik menjadi solusi yang
tepat untuk disosialisasikan kepada masyarakat luas (Madusari, Astutik, &
Sutopo, 2020; Surtinah & Nizar, 2017).

Desa Kasri, Kecamatan Bululawang, Kabupaten Malang merupakan
kawasan dengan mayoritas penduduk bermata pencaharian sebagai buruh dan
petani. Sumber perekonomian sangat potensial di bidang pertaian dan
perkebunan, hal ini didukung oleh lingkungan desa yang luas untuk area
pertanian. Meskipun begitu, area pertanian yang berada di desa tidak
seluruhnya milik masyarakat dan tidak sedikit masyarakat yang tidak
mempunyai lahan yang luas untuk bercocok tanam. Maka, perlu adanya
edukasi mengenai hidroponik kepada masyarakat. Selain meningkatkan
produktivitas masyarakat, dapat membantu mengangkat ekonomi keluarga
dalam pemenuhan kebutuhan keluarga dan menghasilkan bahan pangan
sendiri. Salah satu kegiatan yang dapat menunjang hal tersebut adalah
workshop hidroponik. Workshop hidroponik ini dapat membantu masyarakat
desa megetahui sistem hidroponik, meningkatkan keterampilan, serta
produktivitas.

Indonesia adalah negara pertanian. Di dalam upaya peningkatan kualitas
pertanian dan pemanfaatan lahan yang tidak dipakai oleh masyarakat maka
muncul metode pemanfaatan lahan sempit sebagai usaha untuk pemerdayaan
masyarakat dengan cara hidroponik (Nugraha, 2019). Hiroponik merupakan
cara menanam dengan media cair ataupun tanpa menggunakan tanah. Hal ini
sangat membantu masyarakat dalam berkebun di lahan yang sempit dengan
bantuan beberapa media tanam dan cukup mudah dilakukan oleh masyarakat
(Bolton, 2016).

Secara harfiah arti hidroponik merupakan kegiatan penanaman dengan
media air yang mengandung nutrisi (Roidah, 2015). Hidroponik semakin
banyak dikenal dan dilakukan oleh masyarakat karena berbagai alasan seperti:
(a) kebutuhan sayuran semakin meningkat; (b) keterbatasan lahan dan ruang;
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(c) mewujudkan kawasa mandiri pangan; (d) media tanah yang lebih tercemar
terutama di wilayah perkotaan; (e) efisiensi dalam penggunaan lahan; dan (f)
pertumbuhan gulma sedikit (Madusari dkk., 2020).

Terdapat beberapa tipe sistem hidroponik yaitu: a) drip system (sistem
tetes); b) Ebb and flow (food and drain); c) NFT (Nutrient Film Technique); d) deep
water culture, aeroponic; dan e) wick system (sistem sumbu) (Sutiyoso, 2003). Salah
sau teknik hidroponik yang dapat digunakan yaitu teknologi hidroponik sistem
sumbu (wick system). Hidroponik wick system yaitu metode hidroponik dengan
menggunakan sumbu sebagai penghubung antara nutrisi dan bagian perakaran
pada media tanam (Kamalia, Dewanti, & Soedradjad, 2017).

Hidroponik merupakan salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan
pangan bagi masyarakat dalam rangka menyikapi berkurangnya lahan
pertanian. Guna mewujudkan ketahanan pangan keluarga salah satunya dapat
mengimplementaskan penanaman sayur menggunakan metode hidroponik
sayuran (Ratnasari, 2018).

Berdasarkan paparan di atas, maka penggunaan hidroponik sangat efektif
dan efisien sehingga cocok untuk digalakkan di masyarakat. Tujuan kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah untuk meningkatkan produktivitas,
ketahanan pangan dan sebagai edukasi kepada masyarakat Desa Kasri
Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang. Diharapkan melalui kegiatan ini,
masyarakat dapat menyadari peluang dan manfaat yang dihasilkan dari
aktivitas menanam sayuran menggunakan media hidroponik. Sayuran yang
dihasilkan nantinya dapat dikonsumsi secara pribadi maupun dijual, hal ini
selaras dengan Pengabdian kepada Masyarakat yang pernah dilakukan oleh
Utomo, Rohmah, & Anggara (2020).

METODE

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah melalui paparan materi
dan demonstrasi yang disampaikan oleh Tim Pengabdian dari Universitas
Negri Malang. Peserta dalam kegiatan workshop terdiri dari para ibu anggota
PKK. Di kegiatan ini, pemateri terlebih dahulu menyampaikan dan
menjelaskan pengertian dan wawasan umum mengenai Hidroponik
menggunakan Power Point sebagai medianya. Materi yang disajikan melalui
Power Point berisi pengertian hidroponik, manfaat hidroponik, kelebihan
hidroponik, kekurangan hidroponik, alat dan bahan yang diperlukan untuk
hidroponik, jenis hidroponik, dan penjelasan hidroponik wick system serta
tahap penanamannya.

Setelah materi disampaikan kepada para peserta workshop, pemateri
kemudian mendemonstrasikan bagaimana cara untuk bercocok tanam dengan
menggunakan hidroponik wick system. Pemateri terlebih dahulu menunjukkan
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alat dan bahan yang diperlukan untuk bercocok tanam hidroponik wick system.
Di sesi demonstrasi ini, para peserta dipersilahkan untuk membentuk empat
kelompok yang masing-masing terdiri dari empat sampai lima orang. Masing-
masing kelompok kemudian diberi alat dan bahan hidroponik wick system yang
kemudian digunakan untuk praktek oleh peserta, setelah pemateri
mendemonstrasikan cara bercocok tanam hidroponik wick system langkah demi
langkah. Setiap kelompok juga didampingi oleh satu anggota Tim Pengabdian,
yang bertugas untuk mendampingi peserta dalam praktek. Setelah demonstrasi
dan praktek selesai, alat dan bahan yang digunakan oleh peserta dalam
kegiatan dapat dibawa pulang untuk kemudian dirawat dirumah para peserta.

HASIL & PEMBAHASAN

Aktivitas menanam ternyata banyak disukai oleh ibu-ibu PKK Desa Kasri
Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang. Selama ini mereka sering
melakukan kegiatan menanam di rumah dengan media tanah seperti pada
umumnya. Sedangkan menanam dengan hidroponik bagi mereka merupakan
informasi baru yang menarik. Di saat pandemi seperti ini menanam hidroponik
bisa dijadikan sebagai hobi baru yang bermanfaat sekaligus menguntungkan
(Rego, Merianos, Antoniou, & Strazdus, 2020). Mereka bisa menanam sayuran
sehat untuk konsumsi keluarga. Bertanam hidroponik bisa juga dijadikan
sebagai suatu usaha bagi mereka yang tidak bekerja atau hanya melakukan
pekerjaan sambilan (Mustikarini, Santi, & Inonu, 2019).

Gambar 1. Pemateri menerangkan materi terkait hidroponik

Kegiatan penyuluhan ini diawali dengan penyampaian materi seputar
hidroponik. Hasil kegiatan pengadian masyarakat di Desa Kasri menunjukkan
bahwa ibu-ibu Tim Penggerak PKK Desa Kasri Kecamatan Bululawang
Kabupaten Malang memiliki antusias tinggi terhadap program pengabdian
masyarakat ini. Ada banyak teknik dalam berhidroponik yang bisa dilakukan
oleh masyarakat seperti Nutrien Film Technique, Deep Flow Technique, Floating
Raft System, Ebb dan Flow System, Drip System, Wick System, Aeroponik dan
Aquaponik. Sistem hidroponik yang dipraktekkan oleh peserta adalah wick
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system atau sistem sumbu dan tanaman yang ditanam adalah pakcoy. Sistem ini
merupakan sistem yang menggunakan sumbu sebagai perantara agar
perakaran tanaman dapat menyerap nutrisi (Nursyahid, Setyawan, & Hasan,
2016). Wick system tergolong sistem yang paling mudah dan cocok untuk
pemula yang baru belajar berhidroponik.

Workshop pembuatan hidroponik wick system ini dihadiri oleh 17 orang
anggota ibu-ibu PKK Desa Kasri Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang.
Sesuai dengan protokol kesehatan mereka harus menggunakan masker saat
mengikuti acara maka panitia juga membagikan masker gratis kepada semua
peserta. Hal ini dilakukan sebagai upaya menekan angka penyebaran virus
Covid-19 mengingat virus ini sangat mudah menyebar dari manusia satu ke

manusia lainnya (Chavez, Long, Koyfman, & Liang, 2020).
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Gambar 2. Cara Membuat Hidroponik Sederhana Wick System

Pemberian pemahaman kepada peserta secara teori tentang hidroponik
sangat berpengaruh pada keterampilan dalam menanam nantinya. Pemateri
juga menjelaskan tentang hal apa saja yang sangat dibutuhkan dalam
berhidroponik serta alternatif yang bisa dipakai sebagai pengganti media
tanam sehingga memberikan kemudahan bagi ibu-ibu PPK. Melalui
kemudahan-kemudahan yang ditawarkan maka hal ini bisa menjadi langkah
kongkret untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan upaya ketahanan
pangan masyarakat Desa Kasri Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang.
Berdasarkan penjelasan pemateri dapat disimpulkan bahwa hidroponik
merupakan tanaman yang ditanam dengan menggunakan air sebagai
pengganti media tanah dan menekankan pada pemenuhan nutrisi tanaman
untuk bisa tumbuh sebagai pengganti unsur hara.
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Gambar 3. Peserta melakukan praktik menyemai bibit tanaman

Kegiatan praktik hidroponik wick system dimulai dengan penyemaian,
pembuatan laruran nutrisi AB mix dan pembuatan Wick System. Kegiatan
menyemai adalah langkah pertama sebelum masuk ke hidroponik. Tujuan
menyemai yaitu untuk mendapatkan benih dengan kualitas yang baik. Para
peserta terlihat antusias dalam mengikuti arahan pemandu praktek. Ini terlihat
dari pertanyaan yang mereka ajukan pada saat kurang mengerti dalam
menerima penjelasan dari pemateri. Pemateri menjelaskan bahwa media
rockwool yang dipakai untuk menyemai dapat diganti dengan busa sofa bekas.
Ini merupakan salah satu alternatif untuk mempermudah mereka, tetapi
menggunakan rockwool lebih bagus karena bisa menyimpan air dengan baik.
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Gambar 4. Pes

s AT

erta memperhatikan cara membuat larutan nutrisi

Setelah selesai mempraktekkan cara menyemai selanjutnya para ibu-ibu
PKK diajarkan cara membuat nutrisi siap pakai. Tanaman sayur yang berdaun
dengan yang berbuah tidaklah sama. Jenis nutrisi yang dipakai oleh pemateri
yaitu nutrisi AB mix untuk tanaman berdaun karena yang akan kita tanam
adalah sawi pakcoy. Sebenarnya petunjuk pembuatan nutisi sudah ada di
masing-masing kemasan dan biasanya berbeda beda ukuran airnya.
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Gambar 5. Peserta mempraktekkan cara membuat hidropoik wick system

Barulah setelah selesai membuat larutan nutrisi siap pakai selesai peserta
diajarkan bagaimana membuat hidroponik wick system menggunakan botol
bekas. Wick system merupakan sistem yang sederhana yang bisa memanfaatkan
bahan-bahan bekas disekita kita. Tentinya hal ini menjadikan wick system
sebagai sistem yang ramah lingkungan. Adapun masa panen tiap-tiap tanaman
berbeda. Tanaman yang ditanam dengan cara hidroponik cenderung lebih
cepat panen dari pada yang ditanam dengan media tanah (Gashgari, Alharbi,
Mughrbil, Jan, & Glolam, 2018).

WAKTUPANEN BEBERAPA JENIS SAYURAN

Kangkung 21— 25 Hari Setelah Tanam .
Bayam 25— 30 Hari Setelah Tanam

Pakchov 40 — 45 Hari Setelah Tanam

Selada 30— 40 Hari Setelah Tanam

Tomat 60— 65 Hari Setelah Tanam

Cabai 80— 90 Hari Setelah Tanam

Mentimun 60 — 65 Hasi Setelah Tanam

Paprika 100 - 105 Hari Setelah Tanam ’ 0
Sawi 25— 30 Hari Setelah Tanam

Terong 70— 80 Hari Setelah Tanam

Kacang Panjang 45— 50 Hari Setelah Tanam WWW.rhanhidroponik.com
Melon 90— 100 Hari Setelah Tanam bamOD oK & CmatLcom
Semangka 70— 100 Hari Setelah Tanam ;

Okra 60— 70 Hari Setelah Tanam LG50

Gambar 6. Tabel masa panen beberapa tanaman

Selama kegiatan praktek berlangsung di tiap-tiap kelompok juga terdapat
satu anggota Tim Pengabdian yang siap membantu ibu-ibu PKK dalam proses
praktek. Mereka selalu terlihat antusias dan memiliki ketertarikan yang tinggi
dalam mengikuti kegiatan dari saat materi sampai praktek. Ketika melakukan
praktek peserta hanya mengalami beberapa kesulitan karena kebingungan
dalam melakukan tahapan praktek wick system. Kegiatan workshop ini berjalan
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dengan lancar dan berhasil mendorong ibu-ibu PKK selaku peserta untuk
mempraktikkannya.

Selain acara workshop pembuatan hidropoik wick system, Tim Pengabdian
juga membuat buku panduan yang berjudul “Hidroponik Untuk Pemula”.
Buku panduan tersebut berisi pengetahuan seputar hidroponik, manfaatnya
sampai bagaimana cara berhidroponik. Buku panduan tersebut sudah
diserahkan ke pihak desa dan dapat dipinjam di perpustakaan Desa Kasri
Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang.

Gambar 7. Sesi foto bersama peserta workshop pembuatan hidroponik wick system

Kegiatan ini diakhiri dengan sesi foto bersama serta pembagian bibit
tanaman pakcoy, nutrisi AB mix, dan rockwool secara gratis kepada ibu-ibu PKK
agar mereka bisa langsung mempraktekkannya secara individu di rumah.
Selain itu dilakukan dialog kepada peserta yang masih merasa bingung atau
belum paham tantang praktik hidroponik. Diharapkan setelah kegiatan ini usai,
peserta yang datang dapat membagiakan pengetahuan mengenai hidroponik
kepada sesama masyarakat lainnya. Mempraktekkan secara individu dengan
menanam sayuran sehat yang dapat dikonsumsi oleh keluarga. Menanam
sayuran dengan hidroponik lebih sehat karena bebas dari penggunaan
pestisida (Sharma, Acharya, Kumar, Singh, & Chaurasia, 2018). Di ranah
industri sayuran hidroponik memiliki nilai jual yang tinggi dibandingkan
dengan penanaman dengan media tanah. Maka ini bisa menjadi salah satu
motivasi bagi mereka yang ingin membangun bisnis hidroponik.

SIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat bertajuk Pelatihan
Workshop Hidroponik telah berhasil dilaksanakan dan mampu menginspirasi
masyarakat Desa Kasri Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang untuk
melakukan aktifitas baru di masa pandemi Covid-19 yaitu bertanam sayur
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menggunakan sistem hidroponik. Tim Pengabdian juga membuatkan buku
panduan penanaman hidroponik.

Melalui pelatihan ini masyarakat Desa Kasri diharapkan dapat
menjadikan hidroponik sebagai hobi baru yang menguntungkan. Pelatihan ini
juga memberikan ilmu baru bagi masyarakat dengan memanfaatkan barang-
barang yang sudah tidak terpakai untuk dijadikan alat dan bahan penunjang
hidroponik. Adapun tindakan lanjutan yang bisa dilakukan setelah
implementasi Pengabdian kepada Masyarakat ini, yaitu masyarakat bisa
menjadikan hidroponik sebagai bisnis yang bisa meningkatkan perekonomian
warga Desa Kasri. Selain itu, masyarakat bisa menambah teknik berhidroponik
tidak hanya menggunakan wick system saja tetapi juga teknik hidroponik yang
lain seperti NFT (Nutrient Film Technique) atau Floating Raft System.
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